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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pada dasarnya tidak dapat dipungkiri bahwa yang turut menentukan sikap, mental, 

perilaku, kepribadian dan kecerdasan anak adalah pendidikan, pengalaman dan 

latihan-latihan yang diberikan dan dialami serta dilalui mereka sejak kecil. Usia 6-

8 tahun otak anak masih dalam tahap perkembangan atau mengalami masa 

kematangan. Pada usia delapan tahun  normalnya anak berada pada jenjang kelas 

dua atau tiga SD yang sebenarnya masih merupakan masa-masa keemasan bagi 

anak, karena proses menerima dan menyerap berbagai bentuk pengalaman baik 

dari guru ataupun lingkungan sekitar akan dengan mudah mereka terima.  

 

Salah satu komponen yang sangat penting dalam dunia pendidikan adalah guru, 

guru merupakan ujung tombak pendidikan. Dalam konteks ini, guru mempunyai 

peranan yang sangat besar dan strategis, karena gurulah yang berada di barisan 

paling depan dalam pelaksanaan pendidikan. Guru langsung berhadapan dengan 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang di dalamnya mencakup kegiatan 

pentransferan ilmu pengetahuan dan teknologi serta penanaman nilai-nilai positif 

melalui bimbingan dan juga tauladan.  
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Dilihat dari paparan di atas, maka tugas yang diemban oleh guru memang sangat 

berat, namun sangatlah mulia. Untuk itu, sudah selayaknya guru memiliki 

berbagai kompetensi yang berkaitan dengan tugasnya, agar menjadi guru yang 

profesional. Apalagi dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, 

guru sebagai komponen utama dalam pendidikan dituntut untuk mampu 

mengimbangi atau bahkan diharapkan mampu melampaui perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berkembang di masyarakat. Melalui sentuhan-

sentuhan guru di sekolah, diharapkan dapat menghasilkan peserta didik yang 

memiliki kompetensi tinggi dan siap menghadapi tantangan hidup yang semakin 

keras. Guru dan juga dunia pendidikan pada umumnya diharapkan mampu 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas baik secara keilmuan maupun 

secara sikap mental yang positif. 

 

Untuk itu, dalam proses pembelajaraan, metode, strategi atau kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru seyogyanya adalah sesuatu yang benar-

benar tepat dan bermakna, untuk memperoleh hasil yang maksimal sesuai dengan 

tahap perkembangan anak, maka strategi yang guru gunakan dalam 

menyampaikan sesuatu, baik yang berupa penanaman sikap, mental, perilaku, 

kepribadian maupun kecerdasan harus tepat sasaran. Yang sangat kita 

khawatirkan dan harus dihindari adalah jangan sampai masa-masa keemasan anak 

tersebut malah terbalik, justru menjadi masa-masa penumpulan otak anak hanya 

karena strategi, teknik, metode atau model pembelajaran yang guru sampaikan 

tidak tepat dan tidak sesuai dengan masa perkembangan anak. 
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Guru membicarakan anak atau peserta didik, salah satu masalah yang sering 

dijumpai dalam dunia pendidikan kita adalah tentang prestasi belajar siswa. 

Masalah ini sepertinya menjadi momok yang cukup menakutkan bagi pelaku-

pelaku pendidikan kita. Baik itu pemerintah, satuan pendidikan, termasuk guru 

dan siswa juga terkait dalam hal tersebut, namun yang paling berhubungan dengan 

masalah itu adalah guru dan siswanya.  

 

Guru yang secara langsung bertanggung jawab terhadap bagaimana cara 

meningkatkan prestasi belajar siswanya, harus benar-benar kreatif dalam 

mengemas dan mendesain proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Artinya guru dapat menerapkan berbagai cara yang baik sebagai stimulus 

bagi siswa agar  kekurangan yang dimiliki oleh siswa yang dianggap sebagai 

penyakit dapat disembuhkan dengan cara yang guru lakukan. 

 

Berdasarkan pemasalahan di atas, peneliti akan mencoba menerapkan model 

pembelajaran tematik dalam pelajaran IPA di kelas II SD. Karena menurut Trianto 

dalam mengembangkan model pembelajaran tematik (2010) model pembelajaran 

tematik lebih sesuai jika dikelola dalam model pembelajaran terpadu melalui 

pendekatan pembelajaran tematik yang merupakan salah satu dari model 

pembelajaran yang Inovatif, Konstruktif dan Progresif. 

 

Pendekatan tematik adalah sebuah cara untuk tidak membatasi anak dalam sebuah 

mata pelajaran dalam mempelajari sesuatu. Misalnya, sambil belajar menyanyi 

seorang anak belajar alfabet. Atau sambil belajar mengenal hewan ia juga belajar 

mewarnai. 
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Ketika proses pembelajaran berlangsung, peserta didik tidak merasa sedang 

mempelajari satu mata pelajaran saja. Hal itu diharapkan agar peserta didik dapat 

memperoleh berbagai pengetahuan atau keterampilan hanya dalam satu pertemuan 

saja. 

 

Agar tujuan dari proses pembelajaran dapat dicapai sesuai dengan yang 

diinginkan, maka guru sebelumnya harus benar-benar mengerti dan paham 

tentang model pembelajaran  tematik, memahami cara menerapkan model 

pembelajaran tematik, mengerti konsep dari tematik, agar dalam aplikasinya tidak 

terjadi kekeliruan sehingga berpengaruh pada keluaran “hasil” bagi peserta didik. 

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud mengadakan penelitian di kelas II 

A SD Negeri 2 Candimas, dengan identifikasi masalah yang dapat ditentukan 

adalah sebagai berikut: pengalaman belajar siswa yang kurang mendukung 

terciptanya kemauan belajar siswa, rendahnya prestasi belajar siswa, kurangnya 

minat guru untuk menerapkan model pembelajaran yang tepat, kurangnya 

kreativitas guru untuk menciptakan model pembelajaran yang tepat. 

 

Peneliti ingin mengetahui sekaligus membuktikan apakah model pembelajaran 

tematik merupakan salah satu langkah yang digunakan guru di SD dapat 

meningkatkan prestasi belajar para siswanya, sehingga SD tersebut dapat 

menghasilkan peserta didik yang benar-benar berkualitas serta memahami materi 

ajar. Tujuan akhirnya adalah agar peserta didik dapat mengaplikasikan apa yang 

dipelajarinya, agar dapat menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapinya 

dalam kehidupan sehari-hari.   
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan  penelitian ini adalah  “Apakah 

dengan menerapkan model pembelajaran tematik pada pelajaran IPA di kelas II 

SD Negeri 2 Candimas Kecamatan Natar Lampung Selatan dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa? 

 

1.3 Pemecahan Masalah 

 

Dengan menerapkan model pembelajaran tematik dan menggunakan alat peraga 

yang menarik  diharapkan dapat membantu meningkatkan prestasi belajar siswa 

karena tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema dalam mengaitkan 

beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi 

peserta didik. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan Penelitian adalah : 

Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran tematik dan untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi pengalaman, sebagai masukan sekaligus sebagai 

pengetahuan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa dengan 

model pembelajaran tematik. 
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2. Siswa :  

Siswa   lebih   termotivasi   dalam    belajar   karena  dikenalkan  dengan    hal       

baru berkembang   daya    kreativitas   dan  inovasinya,  siswa  terlibat  

langsung  yang pada  akhirnya  siswa  tidak  mudah  lupa,  paham  dan  

mengerti  sehingga  hasil   belajarnya meningkat. 

 

3. Guru : 

Meningkatkan profesionalisme guru, melatih kemandirian dalam menyusun  

program pembelajaran. 

 

4. Sekolah : 

Menjadi pendorong untuk selalu mengadakan pembaharuan, menjadi bahan 

kajian untuk mengembangkan proses pembelajaran ke arah yang lebih baik. 

 

 


